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BAB VII  

PENELUSURAN LITERATUR ILMIAH 

DI BIDANG MEDIS 

Hana Ratnawati 

 

 

Pendahuluan 

Penelusuran literatur ilmiah adalah pencarian secara mendalam artikel ilmiah tentang suatu 

topik yang telah terpublikasi secara terstruktur dan sistematis menggunakan berbagai alat 

pencarian kepustakaan yang tersedia. Pencarian literatur ilmiah bertujuan untuk mendapatkan 

sebanyak mungkin artikel ilmiah yang telah terpublikasi terhadap suatu topik (Havard, 2007; 

Sudira, 2016).  

Penelusuran literatur ilmiah diperlukan saat mempersiapkan suatu penelitian, misalnya 

untuk menentukan metodologi yang sesuai, desain penelitian, cara pengambilan sampel, konsep 

pengukuran dan teknik analisis hasil (Havard, 2007). Oleh sebab itu diperlukan sumber 

informasi yang akurat, valid dan reliable agar penelitian bisa berhasil dengan baik. Dengan 

diterapkannya sistem problem based learning dalam sistem pembelajaran di Fakultas 

Kedokteran, maka mahasiswa juga diharapkan mempunyai keterampilan dalam mencari 

literatur ilmiah yang baik untuk menunjang proses belajar mengajar. Pada Standar Kompetensi 

Dokter Indonesia tahun 2012 juga dicantumkan kemampuan penelusuran artikel ilmiah sebagai 

suatu kemampuan dasar yang penting bagi seorang dokter dan akademisi secara umum (SKDI, 

2012). 

Saat melakukan penelusuran literatur ilmiah, peneliti harus tetap fokus, tidak teralihkan 

oleh topik-topik penelitian lain, sehingga dapat memilih hanya literatur yang relevan. Hal ini 

akan menghemat waktu dalam melakukan penelusuran literatur ilmiah (Jatmiko, 2015). 

Melalui pelatihan penelusuran literatur ilmiah ini diharapkan mahasiswa mampu 

mengidentifikasi berbagai jenis publikasi, mampu menggunakan berbagai macam search 

engines, mampu melakukan pencarian literatur dengan menerapkan strategi yang efektif dan 

efisien, serta dapat mengevaluasi kualitas artikel ilmiah yang didapat dari hasil penelusuran 

tersebut. 

 

Jenis Publikasi 

Saat ini sumber informasi sangat berlimpah dan cukup mudah untuk mendapatkannya, 

baik dalam bentuk cetak maupun elektronik. Pertama harus dibedakan dahulu apakah sumber 

informasi tersebut merupakan publikasi ilmiah atau publikasi non-ilmiah. Berikut ini adalah 

ciri-ciri dan contoh kedua jenis publikasi tersebut (Sudira, 2016). 

Publikasi Ilmiah (Scientific Publication) 

- Ditulis dan ditujukan kepada komunitas akademis.  
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- Terdapat rujukan (sitasi) dari sumber ilmiah lainnya. 

- Telah dilakukan proses review (peer-review) terhadap isi tulisan tersebut maupun 

format tulisan, sehingga menjamin tulisan tersebut dapat dipercaya (reliable). 

- Umumnya merupakan suatu diseminasi hasil penelitian. 

- Contoh: Buku, artikel dari jurnal ilmiah, disertasi, tesis, skripsi. 

 

Artikel ilmiah dapat dibedakan menjadi beberapa jenis yaitu : (Havard, 2007) 

Research articles: ini merupakan hasil riset yang mempunyai kebaruan dan originalitas. 

Metodologi penelitian ditulis dengan jelas serta analisa hasil penelitian juga dicantumkan 

dengan jelas. Berikut ini adalah contoh research article. 

 
 

Review article: berisi penelaahan terhadap suatu bidang atau topik tertentu yang biasanya 

berupa rangkuman terhadap penelitian yang telah dilakukan. Review article juga melalui 

proses peer-reviewed sehingga reliable. Berikut ini adalah contoh review article. 

 

News article: umumnya ditujukan bagi orang awam untuk memberikan informasi yang 

akurat bagi masyarakat mengenai hasil suatu penelitian dengan menggunakan istilah yang 

dapat dimengerti oleh masyarakat umum. Berikut ini adalah contoh News article. 
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Proceeding: merupakan artikel ilmiah yang umumnya berupa abstrak atau extended 

abstract yang berisi hasil penelitian (original research) yang telah dipresentasikan dalam 

suatu konferensi/seminar ilmiah. Berikut ini adalah contoh Proceeding dari Pediatric 

Allergy and Asthma Meeting. 

 
 

Skripsi/Tesis/Disertasi: merupakan hasil karya tulis mahasiswa sebagai syarat dalam 

menyelesaikan jenjang studi S1/S2/S3. 

 

Studi kasus/case study/case report: umumnya hanya didapatkan pada jurnal dalam bidang 

medis. Studi kasus (case study) yaitu suatu artikel yang berfokus pada satu orang pasien 

dengan keadaan/penyakit tertentu dan dijelaskan secara lengkap kondisi pasien tersebut.  
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Publikasi non-ilmiah (Non-scientific publication) 

- Ditujukan untuk masyarakat luas 

- Tujuannya memberikan informasi atau hiburan 

- Dapat diakses dengan mudah 

- Topiknya mengenai hal-hal yang sedang popular, sehingga mudah digantikan oleh 

topik atau issue lainnya 

- Isi materi tidak selalu reliable, sehingga tidak dapat dijadikan sebagai acuan ilmiah. 

- Contoh: buku fiksi, majalah, surat kabar 

 

Strategi Penelusuran Literatur Ilmiah 

Dalam mencari literatur ilmiah ada beberapa hal yang harus diperhatikan yaitu: 

a. Menentukan topik pencarian dengan tepat 

Dalam mencari literatur ilmiah, maka harus dapat menentukan kata kunci/key words atau 

search terms atau phrases yang tepat yaitu yang bisa mewakili topik penelitian. Kata kunci 

yang digunakan harus spesifik agar bisa mendapatkan literatur yang relevan dan spesifik. 

Bisa juga dengan memformulasikan suatu pertanyaan dengan menggunakan formulasi 

PICO sebagai berikut: (https://library.leeds.ac.uk/) 

P (population/problem): populasi yang ingin diteliti, misalnya anak-anak, dewasa, 

perempuan, laki-laki, pasien pneumonia dsb. 

I (intervention/exposure): intervensi yang akan dilakukan terhadap populasi atau indikator 

faktor risiko atau faktor prognosis 

C (comparison/control): bila ada kelompok pembanding atau yang tidak diberi intervensi 

atau tidak terkena paparan/faktor risiko. 

O (outcome): hasil yang diinginkan atau yang dipengaruhi oleh intervensi tersebut. 

https://library.leeds.ac.uk/
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b. Memahami Beberapa Tools Dalam Penelusuran Literatur Ilmiah 

Selain kata kunci yang telah dijelaskan di atas, perlu diketahui juga sinonim dari kata kunci, 

sehingga bila data yang didapat sangat sedikit, bisa juga digunakan sinonimnya. 

Identifikasi sinonim dari kata kunci dapat menggunakan Subject Headings.  

- Subject headings adalah daftar istilah yang digunakan untuk mengklasifikasi koleksi 

dokumen/publikasi yang ada di perpustakaan berdasarkan topik tertentu. Biasanya 

digunakan pada katalog di perpustakaan untuk memudahkan pengguna dalam mencari 

suatu topik tertentu. Dalam bidang medis ada istilah Medical Subject Headings 

(MeSH) yang dikembangkan oleh National Library of Medicine (NLM) dan merupakan 

istilah yang tersusun secara hierarki dan digunakan untuk mengindeks (indexing) 

informasi biomedis yang berhubungan dengan kesehatan. 

Bila search terms yang akan dicari merupakan gabungan dua kata atau lebih, sehingga 

berupa suatu frasa, gunakanlah teknik pencarian sebagai berikut: 

- Quotation Marks yaitu gunakan tanda petik diantara gabungan kata. Hal ini akan 

membantu proses pencarian sehingga hanya informasi yang memuat gabungan kata 

tersebut yang dimunculkan dalam kolom hasil pencarian. Contoh: “the pathogenesis of 

inflammation” 

- Boolean operator’s merupakan suatu sistem untuk menggabungkan kata atau frasa yang 

mewakili konsep saat melakukan pencarian literatur ilmiah secara online. Kata yang 

digunakan adalah AND, OR, dan NOT (gunakan huruf kapital) 

AND digunakan untuk kombinasi dua atau lebih kata kunci atau konsep sehingga 

semakin mempersempit/mengerucutkan hasil pencarian. Pada gambar tampak area yang 

beririsan merupakan hasil pencarian ketika menggunakan gabungan kata AND. 

Contoh: Strawberry AND Vanilla AND Chocolate (Gambar 1A) 

OR digunakan untuk kata sinonim dari kata kunci, sehingga akan memperluas hasil 

pencarian. Contoh: Strawberry OR Vanilla OR Chocolate (Gambar 1 B) 

NOT digunakan untuk mempersempit pencarian dengan membuang salah satu kata 

kunci. Contoh: (Strawberry OR Vanilla) NOT chocolate (Gambar 1 C) 

 

 
                    A          B                          C 

Gambar 1. Contoh pemakaian Boolean Operators (Bryan, 2020) 
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Wildcards and Truncations (multiple character searching) digunakan bila ada ejaan kata 

yang tidak jelas sehingga akan mempengaruhi pencarian informasi. Wildcards dan 

truncation yang sering digunakan, yaitu: 

- Tanda asterisk (*) dapat digunakan untuk mewakili sejumlah karakter huruf di akhir 

kata dasar. Ini disebut sebagai truncation. Contoh: educat* digunakan untuk mencari 

semua informasi yang mengandung kata dasar tersebut yaitu educate, educated, 

education, educational, educator (Trefry, 2018). 

- Tanda tanya (?) dapat digunakan untuk mewakili satu karakter huruf ditengah-tengah 

suatu kata. Hal ini digunakan bila ada ejaan suatu kata yang kurang jelas dan ingin 

diketahui semua variasinya. Contoh: colo?r maka akan memasukkan semua kata color 

dan colour; woma?n akan memasukkan woman dan women (Trefry, 2018). 

Perlu diperhatikan bahwa untuk setiap database, bisa menggunakan simbol wildcards 

yang berbeda. 

Nesting/Parentheses yaitu menggabungkan 2 kata dalam tanda kurung (). Contoh: 

(Children OR Juveniles) AND mumps. 

Filters dapat membantu membatasi penelusuran, biasanya berdasarkan format (eBooks, 

artikel, prosiding dll), tahun publikasi, peer-reviewed articles dan sebagainya. 

 

c. Search Engines 

Suatu publikasi ilmiah yang berupa hard copy dapat dicari melalui katalog yang umumnya 

tersedia di perpustakaan. Katalog merupakan daftar lengkap dari buku, jurnal dan materi 

lainnya yang ada di perpustakaan tersebut dan disusun secara sistematis. Katalog biasanya 

disusun berdasarkan nama penulis, judul buku/topik dengan tujuan untuk memudahkan 

proses pencarian. Saat ini katalog umumnya dapat diakses secara online. 

Untuk artikel ilmiah yang dipublikasi secara online (electronic database), terdapat 

beberapa search engines yang dapat digunakan sebagai mesin pencari literatur ilmiah. 

Dalam mencari sumber informasi dan juga literatur ilmiah, umumnya orang akan teringat 

dengan Google. Namun sebenarnya Google tidaklah disediakan khusus untuk mencari 

artikel ilmiah, karena hasil pencariannya seringkali menyajikan artikel-artikel yang bersifat 

umum. Melalui world wide web informasi yang didapat biasanya berupa halaman website 

sehingga harus dapat memilih/menentukan sumber informasi yang dapat dipercaya. Ada 

beberapa search engines yang dirancang khusus untuk mencari literatur ilmiah seperti 

berikut ini (https://paperpile.com/g/academic-search-engines/). 

1. Google Scholar: melalui Google Scholar (Google Cendekia) bisa didapatkan 

berbagai sumber literatur ilmiah seperti buku, disertasi, artikel, dan abstrak dari 

berbagai penerbit akademis, perkumpulan profesional, universitas, dan situs web 

lainnya. Basis data Google Scholar berisi lebih dari 160 juta dokumen.  

2. Microsoft academic search adalah mesin pencari dari Microsoft. Salah satu fitur 

terbaik dari mesin pencari ini adalah menyediakan tren, grafik, dan peta untuk 

penelitian akademis. Mesin pencari ini berisi lebih dari 240 juta publikasi. 

https://paperpile.com/g/academic-search-engines/
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3. ISeek Education: adalah salah satu mesin pencari terbaik dan paling banyak 

digunakan untuk penelitian akademis. Mesin pencari ini hanya menampilkan hasil 

yang reliable dan relevan sehingga dapat menghemat waktu dalam penelusuran 

literatur ilmiah. 

4. Refseek: adalah mesin pencari akademis yang lebih sederhana. Refseek menghapus 

hasil yang tidak terkait dengan sains, akademisi, dan penelitian. Dengan basis data 

lebih dari satu miliar dokumen, halaman web, buku, jurnal, surat kabar, 

ensiklopedia online, dan artikel. 

Untuk penelitian dalam bidang medis, ada search engines khusus sebagai berikut: (Menon, 

2020) 

5. Pubmed adalah search engine utama dalam bidang medis. Pada Pubmed 

didapatkan lebih dari 25 juta publikasi dalam bidang medis yang dikelola oleh 

National Institutes of Health's National Library of Medicine (NLM) Amerika 

Serikat. Pada Pubmed juga tersedia MeSH, sehingga dapat membantu untuk 

mempersempit pencarian agar lebih mudah mendapatkan artikel yang relevan. 

Pubmed menyediakan publikasi yang berasal dari database Medline. 

6. Ovid adalah mesin pencari yang sebanding dengan PubMed. Keunggulannya 

dibandingkan PubMed adalah Ovid menyediakan database yang lebih luas. Selain 

MEDLINE, juga menyediakan database yang berasal dari EMBASE dan Cochrane 

Database of Systematic Reviews. Ovid merupakan suatu research platform di 

bidang medis yang terkemuka dan bekerja sama dengan lebih dari 150 information 

producers. 

7. Web of Science menggunakan database 8.700 jurnal ilmiah internasional dari 

Thomson Reuters, mencakup lebih dari 250 disiplin ilmu. 

8. Science Direct adalah database ilmiah dengan teks lengkap dan dapat menemukan 

artikel di lebih dari 3.800 jurnal sains, teknologi, dan kedokteran yang dimiliki oleh 

penerbit Elsevier. 

9. Springer Link adalah mesin pencari yang memiliki akses ke lebih dari lima juta 

artikel di jurnal dari penerbit Springer. 

10. Cochrane Library. Bila ingin mencari systematic review atau meta-analysis dapat 

dicari di Cochrane Library. Database berasal dari MEDLINE dan EMBASE 

 

d. Evaluasi Hasil Pencarian 

Artikel ilmiah yang telah didapat, perlu dievaluasi kembali, apakah relevan dengan topik 

penelitian yang akan dilakukan dan apakah spesifik. Bila hasil pencarian hanya 

mendapatkan sedikit artikel ilmiah dan banyak artikel yang tidak relevan, maka lakukan 

langkah-langkah berikut: (Bryan, 2020) 

a. Periksa kembali ejaan/kata yang digunakan saat memasukkan kata kunci 

b. Gunakan search terms berupa suatu frasa atau kalimat tanya 
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c. Mungkin perlu mencari lebih banyak database dengan menggunakan search 

engines lainnya. 

d. Gunakan kata kunci dari MeSH  

Bila hasil pencarian menghasilkan artikel yang sangat banyak, namun kurang 

relevan, lakukan langkah-langkah berikut: 

a. Apakah sudah menggunakan Boolean operator dengan benar? AND, OR, NOT 

b. Gunakan filter untuk mempersempit pencarian, misalnya filter tahun terbit, jenis 

publikasi, bahasa  

 

e. Menyimpan Hasil Pencarian. 

Setelah mendapatkan artikel-artikel yang relevan dan spesifik, maka perlu disimpan 

dengan sistematis agar mudah dicari/di-recall saat diperlukan.Umumnya online database 

menyediakan aplikasi untuk pengguna menyimpan hasil pencarian dengan cara membuat 

akun dahulu.  
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